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ABSTRAK 

Suatu pernikahan mempunyai tujuan yaitu ingin membangun keluarga yang 

sakinah mawaddah warohmah serta ingin mendapatkan keturunan yang solihah. 

Dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 dalam pasal 7 ayat 1 Perkawinan hanya diizinkan 

apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun. 

Sedangkan menurut Imam Syafi’i bahwa usia baligh untuk melaksanakan 

pernikahan adalah berusia 15 Tahun bagi laki-laki dan perempuan, pada usia itu 

juga sudah ditetapkan dalam hukuman hadd (denda). 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana batas usia 

pernikahan menurut Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 perubahan atas 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang batas usia pernikahan, dan 

Bagaimana batas usia pernikahan menurut Imam Syafi’i. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini metode kualitatif  dengan jenis penelitian (library  research), 

Sedangkan data yang di kumpulkan berupa data primer yang di peroleh dari 

literature (kepustakaan) baik berupa buku,catatan,maupun laporan hasil 

penelitiaan terdahulu. Sedangkan data skunder Merupakan sekumpulan data yang 

akan menompang data-data primer yang berkaitan dengan deskripsi data 

penelitian. Sedangkan data tersier merupakan sumber data penunjang dari data 

primer dan data skunder. Data ini diperoleh baik dari Jurnal, Kamus Bahasa 

Indonesia, Kamus Hukum dan lain sebagainya yang masih ada keterkaitannya 

dengan masalah yang akan diteliti. 

Dengan menggunakan metode diatas hasil penelitian dapat dengan mudah 

dipahami. Batasan usia menikah calon suami dan calon istri ditentukan dalam 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 adalah 19 tahun untuk laki-laki dan 

perempuan. Sedangkan menurut Imam Syafi’i batas usia menikah dalam hukum 

Islam tidak ada, namun beliau menjadikan baligh sebagai ukuran seseorang boleh 

melangsungkan perkawinan. Yaitu telah mengalami haid (menstruasi) bagi wanita 

atau usianya telah cukup 15 tahun, dan keridhaan laki-laki yang akan menikah dan 

saat itu telah baligh pula. Dengan adanya penjelasan dan singkronisasi antara 

Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019 dan Imam Syafi’i, maka diharapkan 

tujuan perkawinan dapat tercapai seperti membentuk keluarga yang bahagia dan 

sejahtera. Tujuan dibatasinya usia pernikahan yaitu karena orang yang telah 

dewasa atau akil baligh bisa memahami konsekuensi atas semua prilaku yang 

dilakukannya, baik itu berdampak positif atau negatif bagi keberlangsungan 

sebuah keluarga nanti. 

Kata Kunci : Batas Usia Pernikahan, Undang-undang Nomor 16 Tahun 

2019, Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, Imam Syafi’i  
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MOTTO 

ذٰلِكَ يُبَ 
َ
ذِيْنَ مِنْ قَبْلِهِمْْۗ ك

َّ
ذَنَ ال

ْ
مَا اسْتَأ

َ
ذِنُوْا ك

ْ
يَسْتَأ

ْ
مَ فَل

ُ
حُل
ْ
مُ ال

ُ
 مِنْك

ُ
طْفَال

َ
ا
ْ
غَ ال

َ
يِِّ ُُ وَاِذَا بَل

يٰتِه ْۗ 
ٰ
مْ ا

ُ
ك
َ
ُ ل ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ ) النِور/اللّٰه  (59: 24وَاللّٰه

“Apabila anak-anak di antaramu telah sampai umur dewasa, hendaklah mereka 

meminta izin seperti halnya orang-orang yang (telah dewasa) sebelum mereka 

(juga) meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepadamu. 

Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana”. (An-Nur/24:59) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

       Untuk memudahkan pemahaman mengenai judul skripsi ini dan supaya 

tidak menimbulkan kekeliruan atau kesalahpahaman, maka perlu dijelaskan 

secara singkat  tentang istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini. 

Skripsi ini berjudul : “Batas Usia Pernikahan Menurut Undang-Undang 

Nomor 16 tahun 2019 Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

Dan Imam Syafi’i.”. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Batas Usia Pernikahan  

       Batas usia pernikahan adalah sesuatu yang menjadi batas dalam hal 

tertentu. Kaitannya dengan penelitian ini batasan dalam umur dalam 

melangsungkan pernikahan.
1
 

2. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019  

       Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 merupakan perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 adaah sebuah undang-undang yang 

mengatur berbagai aturan tentang perkawinan yang diberlaku di seluruh 

Indonesia dan khusus bagi ummat Islam
2
 

 

 

                                                           
1
 Peter Salim dan Yenni Salim, Kamus Besar Bahasa Indoesia (Jakarta: Modern English 

Presss, 1983). 
2
 “Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan” (2019). 
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3. Pernikahan  

       Pernikahan menurut istilah syara’ ialah akad yang mengandung 

ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafadz nikah atau 

dengan kata-kata yang semakna dengannya
3
. 

4. Imam Syafi’i 

       Abu Abdullah Muhammad bin Idris asy-Syafi'i al-Muththalibi al-

Qurasyi atau singkatnya Imam Asy-Syafi'i adalah seorang mufti besar 

Sunni Islam dan juga pendiri mazhab Syafi'i. Menurut Imam Syafi’i bahwa 

usia baligh untuk melaksanakan perkawinan adalah berusia 15 tahun bagi 

laki-laki dan perempuan dan bukti balighnya sesorang tumbunya bulu-bulu 

pada ketiak. Pendapat yang menjadi dasar bagi Imam Syafi’i mengenai 

usia 15 tahun adalah dari Rasulullah SAW bahwa jihad (turut dalam 

perang membela agama Allah SWT) itu adalah berusia 15 tahun. Pada usia 

itu juga sudah ditetapkan dalam hukuman hadd (denda) padanya
4
.  

       Dari beberapa pembahasan istilah di atas dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan judul “Batas Usia Pernikahan Menurut Undang-

Undang Nomor 16 tahun 2019 Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 Dan Imam Syafi’i” adalah bahwasannya usia pernikahan yang 

baik harus memenuhi beberapa hal yang ada pada Undang-Undang Nomor 

16 tahun 2019 perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

dalam perspektif Imam Syafi’i. 

 

                                                           
3
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, Edisi Pert (Jakarta: Kencana, 2003), 8. 

4
 Dedi Supriadi, Perbandingan Mazhab: Sebuah Pendekatan Baru (Bandung: Pustaka 

Setia, 2007), 26. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan salah satu yang dibahas dalam sumber ajaran 

agama Islam. Al-Qur’an menekankan akan adanya keluarga yang sakinah, 

mawaddah dan warahmah bagi setiap pasangan yang secara langsung 

mengarungi bahtera rumah tangga. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk 

mencapai tujuan tersebut, alah satuya adalah upaya mencari calon istri dan 

calon suami yang baik. Upaya tersebut adalah merupakan kunci dari ajaran 

Rasulullah SAW kepada umatnya yang keberadaannya dapat menentukan 

perjalanan bahtera rumah tangga.
5
 

Menurut ilmu fiqih, salah satu faktor terpenting dalam persiapan 

perkawinan adalah faktor usia. Karena seseorang akan dapat ditentukan, 

apakah ia cukup dewasa dalam bersikap atau belum. Dalam perkawinan 

dituntut adanya sikap dewasa dan matang dari masing-masing calon
6
. Dewasa 

menurut kamus umum bahasa Indonesia yaitu sampai umur atau baligh. 

Dalam hukum Islam usia dewasa dikenal dengan istilah baligh. 

Dalam Al-Qur’an tidak akan ditemukan ayat yang berkaitan dengan batas 

usia perkawinan, tetapi jika diteliti lebih lanjut, ada ayat dalam Al-Qur’an 

yang memiliki korelasi dengan usia baligh
7
, yaitu surah An-Nisa ayat 6 : 

يْهِمْ 
َ
نْهُمْ رُشْدًا فَادْفَعُوْآ اِل سْتُمْ مِِ

َ
ن
ٰ
كَاحََۚ فَاِنْ ا غُوا النِِ

َ
ىٓ اِذَا بَل يَتٰمٰى حَته

ْ
وا ال

ُ
وَابْتَل

يَسْتَعْفِفْ َۚ وَمَ 
ْ
ا فَل انَ غَنِيًّ

َ
بَرُوْا ْۗ وَمَنْ ك

ْ
نْ يَّك

َ
بِدَارًا ا وْهَآ اِسْرَافًا وَّ

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ا تَأ

َ
هُمْ َۚ وَل

َ
مْوَال

َ
نْ ا

                                                           
5
 Khairul Mufti Rambe, Psikologi Keluarga Islam (Medan: Al-Hayat, 2017), 23. 

6
 Arnia, Fikih Munakahat (Medan: Manhaji, 2018), 233. 

7
 Dedi Supriadi, Fiqh Munakahat Perbandingan (dari tekstualitas sampai legislasi) 

(Bandung: Pustaka Setia, 2011), 59. 
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انَ فَقِ 
َ
مْوَاك

َ
يْهِمْ ا

َ
مَعْرُوْفِ ْۗ فَاِذَا دَفَعْتُمْ اِل

ْ
 بِال

ْ
ل
ُ
ك
ْ
يَأ
ْ
يْهِمْْۗ يّْرًا فَل

َ
شْهِدُوْا عَل

َ
هُمْ فَا

َ
فٰى  ل

َ
وكَ

ِ حَسِيْبًا )  (٦:  النساءۤ سورةبِاللّٰه

“Ujilah anak-anak yatim itu (dalam hal mengatur harta) sampai ketika 

mereka cukup umur untuk menikah. Lalu, jika menurut penilaianmu mereka 

telah pandai (mengatur harta), serahkanlah kepada mereka hartanya. 

Janganlah kamu memakannya (harta anak yatim) melebihi batas kepatutan 

dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (menghabiskannya) sebelum mereka 

dewasa. Siapa saja (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah dia 

menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan siapa saja yang fakir, 

maka bolehlah dia makan harta itu menurut cara yang baik. Kemudian, 

apabila kamu menyerahkan harta itu kepada mereka, hendaklah kamu adakan 

saksi-saksi. Cukuplah Allah sebagai pengawas”. (Q.S. An-Nisa' [4] :6)
8
 

 

Menurut Imam Abu Hanifah, perkawinan terdiri dari syarat-syarat yang 

terkadang berhubungan dengan sighat, dua calon mempelai dan kesaksian. 

Menurut Shafi’iyah syarat pernikahan yaitu sighat , calon suami dan istri, wali 

serta saksi.  

Dalam hukum perkawinan, mayoritas ulama sependapat bahwa hal-hal 

yang harus ada dalam suatu perkawinan adalah akad nikah, kedua mempelai 

yang akan menikah yakni laki-laki dan perempuan, wali dari mempelai 

perempuan, adanya saksi yang menyaksikan akad pernikahan dan mas kawin 

atau mahar
9
. Rukun dan syarat-syarat perkawinan tersebut wajib dipenuhi 

apabila tidak terpenuhi maka perkawinan yang dilangsungkan tidak sah atau 

tidak tercapai tujuan perkawinan. 

Menurut perintah Allah SWT tujuan perkawinan adalah untuk 

mendapatkan keturunan yang sah dalam masyarakat dengan mendirikan rumah 

                                                           
8
 Departemen Agama Republik Indonesia "Al-Qur’an Dan Terjemahan, Al-Qur’an Surah 

An-Nisa Ayat 6”. 
9
 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 2009), 59. 
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tangga yang damai dan teratur. Dapat diketahui bahwa tujuan perkawinan 

diantaranya sebagai berikut:
10

 

1. Menghalalkan hubungan kelamin untuk memenuhi tuntutan hajat tabiat 

kemanusiaan. 

2. Mewujudkan suatu keluarga dengan dasar cinta kasih.  

3. Memperoleh keturunan yang sah.  

Perkawinan juga bertujuan membentuk suatu keluarga yang merupakan 

elemen terkecil dalam kerangka sosial masyarakat. Keluarga yang harmonis 

akan mencetak dan membentuk bibit unggul bagi bangsa dan agamanya. 

Keluarga harmonis dapat terbentuk apabila pasangan telah matang dan siap 

untuk melakukan pernikahan. Kematangan emosi, fisik, biologis, dan ekonomi 

berpengaruh besar terhadap tingkat keharmonisan dalam keluarga. Di samping 

itu faktor usia juga sangat berpengaruh, karena usia berbanding lurus dengan 

kematangan psikologi dan emosi. Semakin dini usia calon pengantin semakin 

rendah pula kematangan psikologi dan kontrol emosinya
11

 

Bagi seorang pria kematangan jasmani dan kedewasaan berpikir menjadi 

hal yang penting untuk memasuki kehidupan berumah tangga. Hal itu 

merupakan patokan kematangan usia bagi para pria kecuali ada faktor lain 

yang menyebabkan harus dilaksanakannya pernikahan lebih cepat bagi 

seorang gadis usia perkawinan itu berkaitan dengan kematangan fisik, biologis 

dan kesehatan reproduksi.  

                                                           
10

 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 27. 
11

 Suta Marajo Nasaruddin Latif, Problematika Seputar Keluarga Dan Rumah Tangga 

(Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), 23. 
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Oleh karena, itu sangat penting melihat batas minimal usia saat 

melaksanakan pernikahan, hal ini menjadi syarat tersendiri. Ketentuan batas 

minimal usia menikah tidak diatur secara tegas dalam literatur hukum Islam. 

Dalam hukum Islam hanya dijelaskan secara implisit pihak yang hendak 

melangsungkan pernikahan adalah dia yang benar-benar sudah siap mental, 

fisik, psikis, dan dewasa
12

.  

Kitab-kitab fikih klasik tidak memberikan batasan minimal usia 

perkawinan secara pasti. Dapat diketahui bahwa tidak ada pendapat para 

mazhab yang secara konkrit menyatakan dengan bilangan angka dan hanya 

ada pernyataan aqil baligh sebagai batas minimalnya. Walaupun dalam hukum 

Islam tidak menentukan secara pasti batas minamal usia menikah bukan berarti 

Islam memperbolehkan pernikahan di bawah umur. 

Menurut Imam Syafi'i bahwa usia baligh untuk melaksanakan perkawinan 

adalah berusia 15 tahun bagi laki-laki dan perempuan dan untuk membuktikan 

balighnya sesorang adalah dengan tumbunya bulu-bulu pada ketiak. Pendapat 

yang menjadi dasar bagi Imam Syafii mengenai usia 15 tahun adalah dari 

Rasulullah SAW bahwa jihad (turut dalam perang membela agama Allah 

SWT) itu adalah berusia 15 tahun. Pada usia itu juga sudah ditetapkan dalam 

hukuman hadd (denda) padanya
13

.  

       Dalam melakukan perkawinan, di Indonesia berlaku Undang-Undang 

Nomor 16 tahun 2019 atas perubahan dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

                                                           
12

 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan Hukum 

Adat Hukum Agama (Bandung: Mandar Maju, 2003), 54. 
13

 Supriadi, Perbandingan Mazhab: Sebuah Pendekatan Baru, (Bandung: Pustaka Setia, 

2007), 26. 
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1974. Pada Undang-Undang tersebut terdapat sebuah pasal yang menentukan 

batasan umur seorang laki-laki dan perempuan yang akan melangsungkan 

sebuah perkawinan yaitu terdapat dalam Pasal 7 Ayat 1 yang menyatakan 

bahwa “perkawinan hanya diizinkan apabila pihak pria sudah mencapai umur 

19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun”. Dalam pasal 

tersebut mengandung prinsip bahwa calon suami dan istri harus mampu untuk 

melangsungkan suatu perkawinan, agar tujuan dari perkawinan tersebut dapat 

diwujudkan secara baik tanpa berakhir pada perceraian serta mendapat 

keturunan yang baik dan sehat juga,  untuk menjaga kesehatan suami dan istri. 

       Lahirnya Undang-undang tersebut karena didasari dengan berbagai 

pengalaman hidup berumah tangga bahwa umur yang lebih rendah dari 

ketentuan bagi seorang laki-laki dan wanita untuk menikah mengakibatkan 

berbagai permasalahan pelik dalam keluarga  yang tidak sedikit berujung 

kepada perceraian serta meningkatnya angka kematian bayi. Karena pada usia 

muda tersebut wanita belum memiliki pengalaman untuk melahirkan bayi, 

merawat bayi, di samping itu juga belum mempunyai kemampuan untuk 

mendidik sehingga kualitas pendidikan anak menjadi rendah. Karena itulah 

Undang-undang perkawinan menentukan batas umur bagi pria dan wanita 

yang akan menikah. 

       Melihat begitu banyaknya dampak negatif yang dihasilkan dari 

pernikahan anak, menentukan batas minimal usia perkawinan adalah suatu hal 

yang sangat penting untuk dapat menciptakan perkawinan yang sehat dan 

harmonis. 
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       Dari latar belakang masalah tersebut maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Batas Usia Pernikahan Menurut Undang-

Undang Nomor 16 tahun 2019 Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 Dan Imam Syafi’i.” 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian  

       Fokus Penelitian berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dibahas di atas maka fokus penelitian ini adalah ”Batas Usia Pernikahan 

Menurut Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019 Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 Dan Imam Syafi’i.” 

2. Sub fokus Penelitian  

       Sub fokus dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang masalah 

yang telah dibahas di atas maka sub fokus penelitian ini adalah: 

a. Batas usia pernikahan menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019  

perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 terhadap batas 

usia. 

b. Batas usia pernikahan menurut Imam Syafi’i 

D. Rumusan masalah  

       Berdasarkan latar belakang masalah di atas permasalahan yang dibahas 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana batas usia pernikahan menurut Undang-undang Nomor 16 

Tahun 2019 perubahan atas Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974? 

2. Bagaimana batas usia pernikahan menurut Imam Syafi’i ? 
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E. Tujuan Penelitian 

       Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui batas usia permikahan menurut Undang-undang Nomor 

16 Tahun 2019 perubahan atas Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974. 

2. Untuk mengetahui batas usia pernikahan menurut Imam Syafi’i. 

F. Manfaat Penelitian 

       Adapun Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran 

dan kontribusi terhadap penelitian selanjutnya, terutama dalam bidang 

Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Al-Syakhshiyah). 

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memperluas 

wawasan bagi penulis dan untuk memenuhi syarat akademik yang 

diperlukan untuk mencapai gelar S1 jurusan Hukum Keluarga Islam (Al-

Ahwal Al-Syakhshiyah) pada Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Untuk mengantisipasi adanya plagiat, penulis akan menganalisis berbagai 

permasalahan pada penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk memberikan 

rancangan penelitian yang diteliti, menjamin keabsahan pada penelitian yang 

diteliti oleh penulis. 

Penelitian pertama, diteliti oleh Hotmartua Nasution Fakultas Syari’ah 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan tahun 2019 yang berjudul 

tentang “Pembaharuan hukum keluarga Islam tentang usia perkawinan di 

Indonesia (studi atas Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang 
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Perubahan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan)”. 

penelitian dilator belakangi oleh permasalahan pokok yang mendasar, yaitu 

bahwa Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan selama 

kurang lebih 45 tahun sama sekali tidak pernah mengalami perubahan. Namun 

lima tahun terakhir ini ternyata batas usia yang diatur dalam Pasal 7 ayat (1) 

yang menyatakan bahwa perkawinan hanya diizinkan apabila calon mempelai 

laki-laki telah berusia 19 tahun dan mempelai perempuan berusia 16 tahun, 

dinilai sudah tidak relevan lagi di masa sekarang baik dari sisi kesehatan 

biologis, psikologis, ekonomi, pendidikan dan kebudayaan. Sehingga sudah 

dua kali diajukan Judicial Review Ke Mahkamah Konstitusi terkait masalah 

batasan usia perkawinan tersebut. Kemudian keluarnya putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 30-74/PUU-XII/2014, namun pada putusan ini Majelis 

Hakim memutuskan perkara dengan menolak seluruh permohonan pemohon. 

Selanjutnya, pada tanggal 20 April 2017 diajukan kembali Judicial review ke 

Mahkamah Konstitusi oleh tiga orang pemohon yang mengajukan 

permohonan yang sama yaitu perubahan batas usia perkawinan di Indonesia. 

Dan akhirnya pada upaya yang kedua ini ternyata Majelis Hakim Mahkamah 

Konstitusi menerima permohonan pemohon untuk melakukan pembaharuan 

batas usia perkawinan di Indonesia lewat Putusan Nomor 22/PUU-XI/2017. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan hukum yang 

sangat signifikan khususnya dalam pengaturan batas usia perkawinan di 

Indonesia. Mulai dari sebelum lahirnya Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 

tentang perkawinan, pasca lahirnya Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 
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tentang perkawinan, sampai dengan disahkannya Undang-undang terbaru 

yaitu Undang-undang Nomor 16 tahun 2019 tentang Perubahan Undang-

undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan. Sehingga batasan usia 

perkawinan telah diubah menjadi 19 tahun antara usia laki-laki maupun 

perempuan
14

. 

Perbedaan dengan penelitian yang terdahulu terletak pada latar belakang 

permasalahan, dalam penelitian terdahulu yang mendasari latar belakang 

permasalahan yaitu tentang “Undang-undang Nomor 16 tahun 2019 tentang 

Perubahan Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan”. 

Sehingga batasan usia perkawinan telah diubah yang sebelumnya untuk prisa 

19 tahun dan perempuan 16 tahun menjadi 19 tahun antara usia laki-laki 

maupun perempuan. 

Penelitian kedua, diteliti oleh Faishol Jamil Fakultas Syaria’h UIN 

Maulana Malik Ibrahin Malang tahun 2020 yang berjudul “Pembaharuan 

Batas Usia Perkawinan Dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan Perspektif Maqâshid Al-Syarîʻah”. Pembaharuan batas usia 

pernikahan dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan 

Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. Inti dari 

pembaharuan tersebut adalah merubah ketentuan batas usia minimal 

perkawinan yang semula 16 tahun bagi wanita dan 19 tahun bagi pria menjadi 

                                                           
14

 Hotmartua Nasution, “Pembaharuan Hukum Keluarga Islam Tentang Usia Perkawinan 

Di Indonesia (Studi Atas Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan),” Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyah Fakultas 

Syari’ah Dan Hukum (UIN Sumatra Utara Medan, 2019). 
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19 tahun baik bagi wanita maupun pria. Jenis penelitan ini menggunakan 

penelitian yuridis normatif yang bersifat deskriptif. Objek penelitian ini adalah 

pembaharuan batas usia perkawinan dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan yang dikaji dengan perspektif Maqâshid al-syarîʻah imam Asy-

Syathibi. Hasil dari penelitian menyatakan bahwa pembaharuan batas usia 

perkawinan dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 dilatar belakangi 

oleh dua faktor. Faktor yang pertama, perkawinan pada usia 16 tahun adalah 

termasuk dalam perkawinan anak yang akan berdampak buruk pada organ 

reproduksi dan keturunan yang akan dihasilkan. Faktor yang kedua, 

pengaturan batas minimal usia perkawinan yang berbeda antara pria dan 

wanita akan menimbulkan diskriminasi dalam konteks perlindungan dan 

pelaksanaan hak sebagaimana dijamin dalam Pasal 28B Undang-Undang 

Dasar 1945. Sedangkan jika ditinjau dengan perspektif Maqâshid al-syarîʻah 

pembaharauan batas minimal usia perkawinan tersebut sudah cukup baik 

karna sejalan dengan konsep maslahat Al-Dharuriyat Al-Khams
15

. 

Perbedaan dengan penelitian yang terdahulu terletak pada objek penelitian 

nya yang dimana penelitian terdahulu dikaji dengan perspektif Maqâshid al-

syarîʻah imam Asy-Syathibi, sedangkan penelitian yang sekarang dikaji 

dengan pendapat imam syafi’i 

                                                           
15

 Faishol Jamil, “Pembaharuan Batas Usia Perkawinan Dalam Undang-Undang Nomor 

16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan Perspektif Maqashid Al-Syariah” Jurusan Al-Ahwal Al- Syahksiyah Fakultas Syari'ah  

(UIN Maulana Malik Ibrahim, 2019). 
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Persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama membahas 

tentang perubahan batas usia pernikahan dalam Undang-undang Nomor 16 

Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan. 

Penelitian ketiga, diteliti oleh Mohd Razali Bin Saari Fakultas Syari’ah 

dan Hukum UIN Suska Riau tahun 2018 yang berjudul “Analisa Terhadap 

Pemikiran Mazhab Syafi’i Dan Mazhab Hanafi Tentang Batas Minimal Usia 

Perkawinan”. Latar belakang penelitian ini adalah terjadinya perbedaan 

pendapat terhadap penetapan usia perkawinan antara mazhab Syafi’i dan 

Hanafi. Menurut mazhab Syafi’i usia perkawinan 15 tahun, sedangkan 

menurut mazhab Hanafi 18 tahun laki-laki dan perempuan 17 tahun. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Batas Usia Perkawinan menurut mazhab 

Syafi’i dalam kitabnya Al – Umm Juzuk 6 adalah usia baligh yaitu 15 tahun. 

Pada usia itu juga sudah ditetapkan dalam hukuman hadd (denda) padanya, 

karena pada masa itu telah mampu mengurus dirinya sendiri, suami dan rumah 

tangganya.Selain hadist, juga berdasarkan firman Allah dalam surat An-Nisa’ 

ayat 6. Batas usia perkawinan menurut pemikiran mazhab Hanafi sebagaimana 

dikatakan Pemikiran mazhab Hanafi diungkapkan oleh Dedi Supriyadi dalam 

bukunya Fiqih Munakahat Perbandingan bahwa imam Hanafi menetapkan 

usia baligh bagi anak laki-laki adalah 18 tahun, sedangkan anak perempuan 17 

tahun. Istinbat (dasar hukum) yang digunakan oleh mazhab Hanafi 
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menetapkan usia baligh bagi anak laki-laki adalah 18 tahun, sedangkan anak 

perempuan 17 tahun, berdasarkan surat An-Nisa’ ayat 6
16

. 

Perbedaan yang paling mendasar dalam penelitian ini yaitu dari latar 

belakang permasalahannya yang dimana penelitian terdahulu hanya 

menganalisa tentang batas usia pernikahan menurut pemikiran Mazhab Syafi’i 

dan Mazhab Hanafi sedangkan penelitian yang sedang di kaji membahas 

tentang perubahan batas usia pernikahan dalam Undang-undang Nomor 16 

Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan dan Imam Syafi’i. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu membahas tentang batas usia 

pernikahan. 

Jurnal Shautuna Vol.1, No.3 diteliti oleh Nur Ihdatul Musyarrafa 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang berjudul “Batas Usia 

Pernikahan Dalam Islam; Analisis Ulama Mazhab Terhadap Batas Usia 

Nikah”. Pokok pembahasan penilitian ini adalah batas usia pernikahan dalam 

Islam kemudian di analsis oleh ulama mazhab. Para fuqaha berbeda pendapat 

tentang batas usia pernikahan, dimana mazhab Syafi’i dan Hanbali 

berpendapat bahwa usia ideal dalam pernikahan ialah 15 tahun, sedangkan 

Abu Hanifa berpendapat bahwa usia kedewasaan datang pada saat umur 19 

tahun bagi perempuan dan 17 tahun bagi laki-laki, lain halnya dengan imam 

                                                           
16

 Mohd Razali Bin Saari, “Analisa Terhadap Pemikiran Mazhab Syafi’I Dan Mazhab 

Hanafi Tentang Batas Minimal Usia Perkawinan” Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyah Fakultas 

Syari'ah  (UIN Suska Riau, 2018),. 
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Malik berpendapat bahwa usia ideal kedewasaan yaitu 18 tahun baik bagi laki-

laki maupun perempuan
17

. 

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu pada latar belakang permasalahannya 

yang dimana penelitian terdahulu membahas Batas Usia Pernikahan Dalam 

Islam; Analisis Ulama Mazhab Terhadap Batas Usia Nikah. Sedangkan 

penelitian yang sedang di kaji membahas tentang perubahan batas usia 

pernikahan dalam Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan 

Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Imam 

Syafi’i. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu membahas tentang batas usia 

pernikahan. 

Dari beberapa permasalahan yang dibahas dalam penulisan skripsi di atas, 

terdapat perbedaan yang siginifikan dengan skripsi yang penulis teliti, yaitu 

pada skripsi ini penulis lebih memfokuskan pendapat Imam Syafi’i Terhadap 

Batas Usia Perkawinan Dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974. 

H. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian itu 

dilaksanakan, metode penelitian ini seringkali dikacaukan dengan prosedur 

penelitian, atau teknik penelitian, hal ini disebabkan ketiga hal tersebut saling 

                                                           
17

 Nur Ihdatul Musyarrafa, “Batas Usia Pernikahan Dalam Islam; Analisis Ulama Mazhab 

Terhadap Batas Usia Nikah,” Shautuna Vol. 1, No. 3 (2020): 

https://doi.org/10.24252/shautuna.v1i.15465. 
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berhubungan dan sangat sulit untuk dibedakan
18

. Adapun metode penelitian 

yang penulis gunakan adalah sebagai berikut : 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian library research yaitu 

penelitian kepustakaan yang dilakukan dengan menggunakan literatur 

(kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil 

penelitian terdahulu. 

b. Sifat Penelitian 

Berdasarkan sifatnya penelitian ini bersifat “deskriptif normatif” yaitu 

suatu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secermat 

mungkin mengenai  suatu  yang  menjadi  obyek, gejala atau kelompok 

tertentu.
19

 

Dalam kaitan ini  penulis bermaksud menggambarkan apa adanya 

tentang batasan umur dalam perkawinan menurut Undang-undang 

Nomor 16 tahun 2019 Perubahana Atas Undang-undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang perkawinan dan Imam Syafii. 

2. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa jenis data sesuai sumbernya 

masing-masing sebagai berikut : 

                                                           
18

 Susiadi, Metode Penelitian (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M 

IAIN Raden Intan Lampung, 2016), 21. 
19

 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1982), 

29. 
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a. Bahan Hukum Primer yaitu data yang diperoleh dari perpustakaan 

dalam hal Batas Usia Pernikahan dalam Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019 Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

Dan buku-buku yang dikarang oleh Imam Syafi’i 

b. Bahan Hukum Sekunder yaitu data yang tidak didapatkan secara 

langsung oleh peneliti, buku-buku yang menulis tentang perkawinan 

tetapi diperoleh dari orang atau pihak lain seperti laporan-laporan 

buku, serta jurnal penelitian. 

c. Bahan Hukum Tersier merupakan sumber data yang memberikan 

penjelasan terhadap jurnal, bahan hukum premier dan bahan hukum 

sekunder seperti Kamus Bahasa Indonesia dan Kamus Hukum.
20

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

pustaka yaitu dengan cara melalui buku-buku umum maupun agama, 

berbagai peraturan perundang-undangan, Penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data atau informasi dengan beberapa macam materi yang 

terdapat diruang perpustakaan.
21

 

4. Teknik Pengolahan Data 

Secara umum teknik pengolahan data setelah data terkumpul dapat 

dilakukan sebagai berikut :  

                                                           
20

 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: PT Citra Aditiya, 

2004), 115. 
21

 Kaelan. Ms, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Jakarta: Paradigma, 2005), 

3. 
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a. pemeriksaan data (Editing), yaitu mengoreksi data yang terkumpul 

apakah sudah cukup lengkap dan sudah sesusai dengan masalah yang 

dikaji oleh penulis. Dalam hal ini penulis mengetik kembali hasil data 

yang terkumpul melalui study pustaka,  dokumen apakah sudah 

lengkap dan relevan, dan tidak berlebihan dalam kesalahan. 

b. Rekontruksi data (Reconstructing), yaitu menyusun ulang data secara 

teratur, berurutan logis sehingga mudah dipahami sesuai dengan 

permasalahan kemudian diambil kesimpulan sebagai tahap akhir dalam 

proses penelitian. 

5. Teknik Analisa Data 

Untuk melakukan analisis data yang telah terkumpul penulis 

menggunakan analisis kualitatif dengan pendekatan komparatif. Metode 

komparatif yaitu suatu cara membandingkan data yang diperoleh dari 

perpustakaan yang merupakan data kualitatif tentang pendapat para ahli 

tafsir dan hukum satu dengan yang lainnya untuk menemukan persamaan-

persamaan dan perbedaan-perbedaan terhadap suatu ide.
22 

I. Sistematika Pembahasan 

       Sistematika penulisan skripsi yang disusun terbagi menjadi tiga 

bagiaan,yaitu bagian awal,bagian isi,bagian akhir. Bagian isi dalam penulisan 

ini, peneliti menyusun kedalam 5 (lima) bab yang rincian nya yaitu sebagai 

berikut: 

                                                           
22

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), 3. 
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BAB I  :  Pada bab ini dijelaskan mengenai penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian, sistematika pembahasan. 

BAB II : pada bab ini dijelaskan mengenai landasan teori yang akan di 

gunakan dalam penulisan skripsi ini yang memuat uraian tentang kerangka 

teori yang relevan dan terkait dengan tema skripsi, yakni pertama pernikahan 

meliputi; pengertian pernikahan, hukum pernikahan, rukun dan syarat-syarat 

pernikahan. Kedua: batas usia dalam pernikahan meliputi pendapat menurut 

Undang-undang nomer 16 tahun 2019 dan Imam Syafi’i. Ketiga: Undang-

undang pernikahan yang meliputi tenatng pasal-pasal yang berkaitan dengan 

batas usia pernikahan.   

BAB III : pada bab ini menjelaskan bagaimana deskripsi data penelitian, yang 

mengenai tentang riwayat hidup imam syafi’i, latar belakang pendidikan 

Imam Syafi’i dan metode Imam Syafi’i dalam menetapkan usia pernikahan  

BAB IV : pada bab ini  terdapat analisis data Berisi tentang hasil penelitian, 

klasifikasi bahasan yang disesuaikan dengan pendekatan, sifat penelitian, 

rumusan masalah serta fokus penelitiannya. Pertama: batas usia pernikahan 

menurut Undang-undang nomer 16 tahun 2019 perubahan atas Undang-

undang nomer 1 tahun 1974 tentang batas usia pernikahan dan  batas usia 

pernikahan menurut Imam Syafi’i. 



    20 

 

 
 

BAB V : pada bab penutup ini berisikan pembahasan akhir dari seluruh 

rangkaian pembahasan dalam penulisan skripsi yang berisikan kesimpulan dan 

saran seputar persoalan yang diangkat dari awal sapampai akhir pembahasan.        
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan beberapa bab di atas,selanjutnya penulis akan 

memberikan kesimpulan sebagai jawaban permasalahan dari Batas Usia 

Pernikahan Menurut Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019 Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Dalam Perspektif Imam Syafi’i. 

Adapun kesimpulan yang dapat di ambil dari yang penulis telah paparkan di 

atas adalah sebagai berikut; 

1. Dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dalam pasal 7 ayat 1 Perkawinan 

hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 

(sembilan belas) tahun, jika umur belum mencapai 19 tahun maka 

mengajukan dispensasi nikah kepada pengadilan agama. 

2. Menurut Imam Syafi'i batasan usia menikah sebenarnya tidak ada dalam 

hukum Islam, Imam Syafi'i tidak membatasi pada usia berapa seseorang 

boleh melangsungkan perkawinan. Namun beliau menganjurkan seseorang 

yang boleh melangsungkan perkawinan idealnya ketika ia telah baligh. 

Diukur dari usia ukuran baligh dijelaskan juga oleh Imam Syafi'i dalam 

kitabnya al Umm, beliau mencontohkan pelaksanaan jihad dan 

pelaksanaan hudud yaitu pada usia 15 tahun karena pada usia tersebut 

seorang anak sudah dianggap mampu diberi tanggung jawab dan sudah 

dibebani hukum. Selain itu Imam Syafi'i juga mengatakan bahwa "batasan 

baligh antara lain telah mengalami haidh (menstruasi) bagi wanita atau 
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usianya telah cukup 15 tahun, dan keridhaan laki-laki yang akan menikah 

dan saat itu telah baligh pula."  
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